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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mengkaji  

pengaruh cultural image dan Environmental iemage terhadap tourist satisfaction. 

Penelitian ini dilakukan pada Pariwisata Nasional Wakatobi Sulawesi Tenggara 

dengan mengambil 55 wisatawan sebagai responden penelitian. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online kepada responden. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cultural image memiliki pengaruh yang positif 

namun tidak signifikan terhadap tourist satisfaction, environmental image memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction, dan secara simultan 

cultural image dan environmental image berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tourist satisfaction. 

Kata Kunci: Cultural Image, Environmental Image, Tourist Satisfaction 

Abstract 

This study aims to analyze and examine the effects of cultural image and 

environmental image on tourist satisfaction. The research was conducted at the 

Wakatobi National Tourism Destination in Southeast Sulawesi, involving 55 tourists 

as research respondents. Data were collected using an online questionnaire 

distributed to the respondents. The collected data were then analyzed using 

descriptive analysis and SPSS. The results indicate that cultural image has a positive 

but not significant effect on tourist satisfaction, environmental image has a positive 

and significant effect on tourist satisfaction, and simultaneously, cultural image and 

environmental image have a positive and significant effect on tourist satisfaction. 

Keywords: Cultural Image, Environmental Image, Tourist Satisfaction 

1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian global, baik melalui peningkatan pendapatan negara, penciptaan 
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lapangan kerja, maupun penguatan sosial budaya. UNWTO (2023) mencatat bahwa 

sektor ini menyumbang 10,3% terhadap GDP global dan menyerap lebih dari 330 juta 

tenaga kerja. Selain dampak ekonomi, pariwisata juga berperan dalam pelestarian 

budaya dan lingkungan, sehingga pengelolaan destinasi perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dengan memperhatikan kualitas pengalaman wisatawan (Hall & Page, 

2014). 

Sebagai negara kepulauan dengan kekayaan alam dan budaya yang tinggi, 

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Salah satu destinasi unggulan adalah Taman Nasional Wakatobi di Sulawesi Tenggara 

yang ditetapkan sebagai destinasi prioritas dalam program 10 Bali Baru. Wakatobi 

dikenal sebagai kawasan ekowisata bahari kelas dunia dengan keanekaragaman 

terumbu karang yang tinggi dan status UNESCO Biosphere Reserve, sehingga 

memiliki daya tarik yang kuat untuk wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Namun demikian, data kunjungan wisatawan menunjukkan fluktuasi dan pemulihan 

pascapandemi yang belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa potensi 

destinasi belum sepenuhnya diimbangi oleh tingkat kepuasan wisatawan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

tourist satisfaction menjadi krusial dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

destinasi. 

Dalam konteks Wakatobi, dua dimensi destination image yang relevan untuk 

dikaji adalah cultural image dan environmental image. Cultural image mencerminkan 

persepsi wisatawan terhadap kekayaan budaya, tradisi lokal, dan interaksi sosial 

masyarakat setempat (Stylidis et al., 2017), sementara environmental image berkaitan 

dengan persepsi terhadap kualitas lingkungan, kelestarian ekosistem, dan keindahan 

alam destinasi (Zhang et al., 2014). Keunikan budaya maritim masyarakat Bajo dan 

keunggulan lingkungan laut menjadikan kedua dimensi ini sebagai elemen penting 

dalam membentuk pengalaman wisatawan di Wakatobi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh 

destination image terhadap tourist satisfaction. Sejumlah studi menemukan pengaruh 

yang signifikan (Chia et al., 2021; Aniqoh et al., 2022; Rosli et al., 2023), sejalan 

dengan teori Chen dan Tsai (2007) serta Expectation-Confirmation Theory (Oliver, 

1980). Namun, temuan Tedjakusuma et al. (2023) menunjukkan hasil yang berbeda, 

mengindikasikan adanya pengaruh konteks destinasi dan karakteristik wisatawan. 



Lebih lanjut, penelitian yang mengkaji cultural image dan environmental 

image secara simultan dalam satu model masih terbatas, khususnya pada destinasi 

ekowisata bahari di Indonesia. Sebagian studi menekankan dominasi environmental 

image pada destinasi alam (Zhang et al., 2014), sementara studi lain menyoroti peran 

penting cultural image dalam pengalaman wisatawan (Stylidis et al., 2017). 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengintegrasikan kedua 

dimensi tersebut dalam konteks Wakatobi. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh cultural image dan environmental image terhadap tourist 

satisfaction di Taman Nasional Wakatobi. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur destination image pada 

konteks ekowisata bahari, tetapi juga menjadi dasar empiris bagi pengelola destinasi 

dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi pengelolaan dan pemasaran 

yang berkelanjutan guna meningkatkan daya saing Wakatobi sebagai destinasi wisata 

kelas dunia. 

2. Tinjauan Pustaka  

Citra Destinasi (destination image) 

Destination image merupakan konstruk multidimensional yang memainkan 

peran krusial dalam perilaku dan keputusan wisatawan. Crompton (1979) 

mendefinisikannya sebagai keseluruhan keyakinan, impresi, dan gagasan yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu destinasi. Echtner dan Ritchie (1991) 

mengembangkan definisi ini dengan membagi citra destinasi menjadi dua komponen: 

functional characteristics (atribut fisik dan terukur) dan psychological characteristics 

(atribut psikologis dan emosional). Baloglu dan McCleary (1999) lebih lanjut 

mengembangkan model pembentukan citra yang terdiri dari cognitive image, affective 

image, dan overall image, menunjukkan bahwa pembentukan citra destinasi 

merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh informasi, pengalaman, dan 

karakteristik individu wisatawan. 

Destination branding, sebagai bagian dari destination image, didefinisikan 

sebagai aktivitas pemasaran untuk mempromosikan citra positif destinasi wisata guna 

mempengaruhi keputusan berkunjung (Huh, 2006). Tujuan utamanya adalah 

mengembangkan citra yang distinktif, membangun hubungan dengan wisatawan, dan 



menciptakan keunggulan bersaing jangka panjang. Dalam konteks pariwisata, 

destinasi mengirimkan sinyal melalui berbagai atribut untuk membentuk persepsi 

positif di benak wisatawan, sejalan dengan Signaling Theory (Spence, 1973; Connelly 

et al., 2011). 

Cultural image merujuk pada persepsi wisatawan terhadap aspek budaya 

destinasi, mencakup tradisi, warisan budaya, nilai-nilai lokal, dan interaksi dengan 

masyarakat setempat (Stylidis et al., 2017). Kirillova et al. (2014) mengidentifikasi 

elemen-elemen cultural image meliputi arsitektur lokal, seni dan kerajinan, festival 

budaya, kuliner tradisional, serta gaya hidup masyarakat lokal. Richards (2018) 

menjelaskan bahwa wisatawan modern semakin mencari pengalaman autentik yang 

memungkinkan mereka memahami budaya lokal secara mendalam, sejalan dengan 

konsep cultural tourism dari McKercher dan du Cros (2002) yang menekankan 

preservasi dan promosi warisan budaya sebagai aset pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa cultural image berpengaruh positif terhadap 

kepuasan dan loyalitas wisatawan, dengan keaslian budaya dan kualitas interaksi 

dengan masyarakat lokal sebagai faktor penentu (Almeida-Santana & Moreno-Gil, 

2017; Huh, 2006). 

Environmental image mengacu pada persepsi wisatawan terhadap aspek 

lingkungan alam destinasi, termasuk keindahan alam, kebersihan, kelestarian 

ekosistem, dan upaya konservasi (Zhang et al., 2014). Lee dan Xue (2020) 

mengidentifikasi empat dimensi environmental image: natural scenery, environmental 

quality, biodiversity, dan environmental management. Dalam konteks ekowisata, 

environmental image menjadi faktor krusial karena wisatawan ekowisata termotivasi 

untuk menikmati keindahan alam yang masih alami dan terjaga (Weaver & Lawton, 

2007). Konsep ini terkait erat dengan Responsible Tourism Theory (Cape Town 

Declaration, 2002) yang menekankan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya 

alam untuk pariwisata dengan upaya konservasi dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa environmental image merupakan prediktor 

kuat kepuasan wisatawan, di mana wisatawan dengan kesadaran lingkungan tinggi 

cenderung memberikan penilaian lebih positif terhadap destinasi dengan 

environmental image yang baik (Chi & Qu, 2008; Pizam et al., 2016; Han et al., 

2019). 

 



Tourist Satisfaction.  

Kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) merupakan konsep sentral dalam 

pemasaran pariwisata. Oliver (1980) dalam Expectation-Confirmation Theory 

mendefinisikan kepuasan sebagai evaluasi pasca konsumsi yang terbentuk dari 

perbandingan antara ekspektasi dengan pengalaman aktual. Kepuasan terjadi ketika 

pengalaman memenuhi atau melebihi ekspektasi, sebaliknya ketidakpuasan muncul 

jika pengalaman lebih rendah dari ekspektasi. Dalam konteks pariwisata, Kozak dan 

Rimmington (2000) mendefinisikan tourist satisfaction sebagai evaluasi menyeluruh 

wisatawan terhadap pengalaman mereka di destinasi, mencakup atraksi, akomodasi, 

layanan, aksesibilitas, dan interaksi dengan masyarakat lokal. 

Teori Servqual (Parasuraman et al., 1988) mengidentifikasi lima dimensi 

kualitas layanan yang mempengaruhi kepuasan: reliability, responsiveness, assurance, 

empathy, dan tangibles. Chen dan Tsai (2007) menyatakan bahwa kepuasan 

wisatawan merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor 

tangible dan intangible. Pentingnya tourist satisfaction terletak pada dampaknya 

terhadap perilaku pasca kunjungan, di mana wisatawan yang puas cenderung 

melakukan kunjungan ulang, merekomendasikan destinasi, dan loyal terhadap 

destinasi (Yoon & Uysal, 2005; Kozak & Rimmington, 2000). 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, berikut adalah kerangka 

konseptual dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Model dikembangkan oleh Penulis, 2026 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian diatas, berikut adalah Hipotesis 

dalam penelitian ini. 

H1: Cultural image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction di 

Wakatobi 

H2: Environmental image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist 

satisfaction di Wakatobi 

Cultural Image (X1) 

Environmental Image (X2) 

Tourist Satisfaction (Y) 



H3: Cultural image dan environmental image secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tourist satisfaction di Wakatobi 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

survei (survey research design). Penelitian ini bersifat explanatory research yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh cultural image dan 

environmental image terhadap tourist satisfaction di Taman Nasional Wakatobi. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian explanatory bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini 

dilaksanakan di Taman Nasional Wakatobi, Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi 

Tenggara, Indonesia. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Wakatobi merupakan salah satu destinasi prioritas pariwisata nasional yang memiliki 

keunikan dari sisi cultural dan environmental image. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh wisatawan domestik dan mancanegara yang mengunjungi Taman 

Nasional Wakatobi. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kabupaten Wakatobi (2023), 

jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2023 mencapai sekitar 15.000 orang. 

Mengingat jumlah populasi yang besar dan keterbatasan sumber daya, penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 55 wisatawan dengan menggunakan Goofle form. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan SPSS. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 1. Nilai R-Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832a .692 .680 .39575 

a. Predictors: (Constant), Enviromental_Image, Culture_image 

            Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2026) 

 

Berdasarkan tabel 1, nilai R Square sebesar 0,692 menunjukkan bahwa 69,2% 

variasi tourist satisfaction dapat dijelaskan oleh cultural image dan environmental 

image, sedangkan sisanya 30,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 



dalam model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,680 menunjukkan 

bahwa model regresi ini memiliki kemampuan prediksi yang baik. 

 

Tabel 2. Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .509 .462  1.103 .275 

Culture_image .166 .189 .133 .877 .385 

Enviromental_Image .719 .152 .715 4.724 .000 

a. Dependent Variable: Tourist_Satisfaction    
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Pengaruh Cultural Image terhadap Tourist Satisfaction (H1) Nilai t-hitung sebesar 

0.877 dengan signifikansi 0,385 (p > 0,05) menunjukkan bahwa cultural image 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tourist satisfaction. Meskipun 

koefisien regresi menunjukkan arah positif (β = 0,166), pengaruh tersebut tidak 

cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak. 

2. Pengaruh Environmental Image terhadap Tourist Satisfaction (H2) Nilai t-hitung 

sebesar 4,724 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa 

environmental image berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist 

satisfaction. Koefisien regresi sebesar 0,719 menunjukkan bahwa environmental 

image memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan wisatawan. Dengan 

demikian, hipotesis H2 diterima. 

Tabel 3. Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.292 2 9.146 58.396 .000a 

Residual 8.144 52 .157   

Total 26.436 54    

a. Predictors: (Constant), Enviromental_Image, Culture_image  

b. Dependent Variable: Tourist_Satisfaction    

     Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, nilai F-hitung sebesar 58.396 dengan signifikansi 0,000 

(p < 0,05) menunjukkan bahwa cultural image dan environmental image secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction. Dengan 

demikian, hipotesis H3 diterima. 



Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa cultural image berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap tourist satisfaction. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun citra budaya dipersepsikan positif, kontribusinya terhadap kepuasan 

wisatawan belum cukup kuat secara statistik.Hasil ini tidak sejalan dengan Stylidis et 

al. (2017) dan Almeida-Santana & Moreno-Gil (2017), tetapi konsisten dengan 

Tedjakusuma et al. (2023) yang menemukan bahwa dalam konteks tertentu, 

destination image tidak selalu berdampak signifikan terhadap kepuasan. Secara 

kontekstual, mayoritas wisatawan Wakatobi merupakan first-time visitors dengan 

motivasi utama menikmati wisata bahari, sehingga perhatian terhadap aspek budaya 

relatif terbatas. Sesuai teori motivasi perjalanan Crompton (1979), wisatawan 

cenderung memprioritaskan atribut destinasi yang paling relevan dengan tujuan utama 

kunjungan. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist satisfaction. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Zhang et al. (2014), Chi & Qu (2008), serta Pizam et al. (2016), 

khususnya dalam konteks destinasi wisata alam dan ekowisata. Temuan ini sejalan 

dengan Responsible Tourism Theory (Cape Town Declaration, 2002) yang 

menekankan meningkatnya kesadaran wisatawan terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Tingginya skor indikator keindahan alam menunjukkan bahwa Wakatobi mampu 

memenuhi ekspektasi wisatawan, sebagaimana dijelaskan dalam teori Expectation-

Confirmation (Oliver, 1980). Implikasinya, pengelolaan destinasi Wakatobi perlu 

terus memprioritaskan perlindungan lingkungan melalui konservasi, pengelolaan 

kebersihan, edukasi wisatawan, serta kolaborasi lintas pemangku kepentingan guna 

menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa cultural image dan environmental 

image secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourist 

satisfaction.  Temuan ini mendukung pendekatan holistik dalam teori destination 

image, di mana kepuasan wisatawan terbentuk dari integrasi berbagai dimensi 

pengalaman (Chen & Tsai, 2007). Sejalan dengan Gestalt theory, meskipun cultural 

image tidak signifikan secara parsial, keberadaannya memperkuat pengaruh 

keseluruhan ketika dikombinasikan dengan environmental image. Secara praktis, hasil 

ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan destinasi yang terintegrasi. Wakatobi 

perlu mengembangkan sinergi antara keunggulan lingkungan alam dan kekayaan 



budaya maritim sebagai diferensiasi kompetitif dalam menghadapi persaingan 

destinasi wisata bahari, baik di tingkat nasional maupun global. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuan penelitian yaitu 

menganalisis pengaruh cultural image dan environmental image terhadap tourist 

satisfaction di Taman Nasional Wakatobi. Temuan penelitian memberikan bukti 

empiris bahwa environmental image merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 

kepuasan wisatawan di destinasi ekowisata bahari, sementara cultural image, 

meskipun memiliki peran, belum optimal dalam kontribusinya terhadap kepuasan 

wisatawan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan Penelitian ini hanya 

melibatkan responden yang relatif kecil dibandingkan dengan populasi wisatawan 

Wakatobi. Penelitian ini hanya mengkaji dua dimensi destination image (cultural dan 

environmental), padahal destination image merupakan konstruk multidimensional 

yang mencakup aspek lain seperti tourism infrastructure, safety and security, value for 

money, dan social environment. Dimensi-dimensi lain ini tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian ini hanya mengkaji dua dimensi destination image (cultural 

dan environmental), padahal destination image merupakan konstruk multidimensional 

yang mencakup aspek lain seperti tourism infrastructure, safety and security, value for 

money, dan social environment. Dimensi-dimensi lain ini tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan ukuran sampel 

yang lebih besar dan teknik probability sampling untuk meningkatkan 

representativitas dan generalisasi hasil penelitian. Stratified random sampling 

berdasarkan karakteristik wisatawan (domestik vs mancanegara, first-time vs repeat 

visitors) dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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